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ABSTRAK 
 

Skripsi ini berjudul ”Analisis Fikih Muamalah terhadap Penyelesaian 
Wanprestasi Pembiayaan Bermasalah pada Program Microfinance Desa 
BAZNAS Padang Pariaman.” disusun oleh Aninda Khairunnifa NIM 
1913040193 Mahasiswa Prodi Hukum Ekonomi Syariah UIN Imam Bonjol 
Padang. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh pentingnya zakat produktif sebagai 
instrumen pemberdayaan ekonomi mustahik melalui program BAZNAS 
Microfinance Desa yang menggunakan akad qardh al-hasan. Namun, dalam 
praktiknya terdapat pembiayaan bermasalah atau wanprestasi yang 
menimbulkan persoalan hukum karena di satu sisi dana zakat merupakan hak 
mustahik, sedangkan di sisi lain terdapat kewajiban pengembalian dalam 
pembiayaan bergulir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tinjauan 
fikih muamalah terhadap penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 
Program BAZNAS Microfinance Desa Kabupaten Padang Pariaman, dengan 
rumusan masalah penelitian adalah bagaimana kesesuaian prinsip-prinsip 
fikih muamalah terhadap praktik penanganan serta penanggulangan 
pembiayaan bergulir yang mengalami kemacetan. Adapun pertanyaan 
penelitian adalah: 1) Bagaimana skema dan mekanisme penyaluran 
pembiayaan qardh al-hasan 2) Apa saja faktor-faktor mendasar yang 
menyebabkan kemacetan pengembalian dana (wanprestasi) oleh mustahik 3) 
Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap pola penyelesaian dan tindakan 
penagihan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis melakukan 
penelitian lapangan (field research) ke BAZNAS dan BAZNAS Microfinance 
Desa Padang Pariaman serta bertemu langsung dengan ketua BAZNAS, 
pendamping BMD dan mustahik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang sudah 
terkumpul diolah dan ditulis dengan cara analisis deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa: 1) Skema 
pembiayaan pada program BAZNAS Microfinance Desa dilaksanakan melalui 
akad qardh al-hasan yang bersifat produktif dan bergulir. 2) Faktor penyebab 
wanprestasi berasal dari kegagalan usaha, lemahnya pendampingan, kurang 
optimalnya monitoring, serta adanya itikad buruk dari sebagian mustahik. 3) 
Dari perspektif fikih muamalah, penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 
dasarnya dapat dibenarkan apabila dilakukan dengan prinsip keadilan, 
kemaslahatan, dan tanggung jawab, namun perlu pembedaan yang jelas antara 
mustahik yang benar-benar mengalami kesulitan usaha dan yang sengaja 
ingkar kewajiban. 
 
Kata kunci: Wanprestasi, BAZNAS Microfinance Desa, Fikih Muamalah. 
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